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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen
Pembelajaran Berbasis Deep Learning pada Rumpun PAI MTs di Bengkulu
Selatan, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen pembelajaran
berbasis deep learning telah berjalan melalui tahapan (POAC) perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran secara sistematis,
meskipun belum sepenuhnya optimal.

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun perangkat pembelajaran
yang mengarah pada pendekatan deep learning, namun masih perlu penguatan
dalam pemilihan strategi, metode, dan media yang benar-benar mendorong
pembelajaran bermakna dan mendalam.

Pada aspek pengorganisasian, pengelolaan kelas, pembagian peran,
serta pengaturan waktu dan kelompok belajar sudah dilakukan, tetapi masih
terdapat kendala dalam pengelolaan peserta didik agar lebih aktif dan terlibat
secara maksimal dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendekatan deep learning mulai
diterapkan melalui kegiatan yang mendorong siswa berpikir kritis, memahami,
dan mengaplikasikan materi. Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran masih cenderung belum sepenuhnya berpusat pada siswa, serta

keterbatasan media dan variasi metode masih menjadi hambatan.
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Sementara itu, pada tahap evaluasi, penilaian sudah dilakukan, tetapi
masih dominan pada aspek kognitif tingkat rendah dan belum sepenuhnya
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, refleksi, serta penerapan konsep
dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, implementasi manajemen pembelajaran berbasis
deep learning pada rumpun PAI di MTs Bengkulu Selatan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian Profil Pelajar
Pancasila. Namun, keberhasilannya sangat bergantung pada peningkatan
kompetensi guru, ketersediaan sarana prasarana, inovasi strategi pembelajaran,

serta evaluasi yang berkelanjutan dan komprehensif.

. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen
Pembelajaran Berbasis Deep Learning pada Rumpun PAI MTs di Bengkulu
Selatan, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat dijadikan landasan
bagi pengembangan kualitas pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
Implikasi-implikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori manajemen pembelajaran berbasis Deep Learning dalam konteks
pendidikan agama Islam di madrasah. Temuan penelitian menegaskan
bahwa model manajemen pembelajaran yang mengacu pada fungsi POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) relevan diterapkan dalam

kerangka pembelajaran berbasis Deep Learning. Setiap tahapan dalam siklus
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manajemen ini—mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi—memiliki peran yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dalam membentuk ekosistem pembelajaran yang mendalam dan

bermakna.

Secara teoritis, penelitian ini juga mempertegas bahwa implementasi
Deep Learning di madrasah bukan sekadar perubahan metode mengajar,
melainkan transformasi paradigma pembelajaran secara menyeluruh.
Pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered)
menuju - pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered)
merupakan inti dari pendekatan Deep Learning yang membutuhkan
perencanaan yang matang, pengorganisasian yang sistematis, pelaksanaan

yang konsisten, dan evaluasi yang komprehensif.

Selain itu, penelitian ini memperkuat teori bahwa keberhasilan
implementasi pembelajaran berbasis Deep Learning sangat bergantung pada
kompetensi pedagogis guru, dukungan kepemimpinan instruksional kepala
madrasah, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Faktor-
faktor ini saling berinteraksi dan membentuk sistem ekologis pembelajaran

yang menentukan kualitas hasil belajar peserta didik.

2. Implikasi Praktis

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang
perlu diperhatikan oleh berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan

pendidikan di madrasah:
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a. Implikasi bagi Guru

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru PAI perlu terus
meningkatkan kompetensinya dalam merancang, mengorganisasikan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis Deep Learning
secara lebih komprehensif. Guru perlu memahami bahwa perencanaan
pembelajaran yang baik bukan hanya penyusunan RPP secara
administratif, melainkan juga merancang pengalaman belajar yang
mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Oleh karena itu, guru diharapkan aktif mengikuti pelatihan,
workshop, dan forum ilmiah yang berkaitan dengan pembelajaran

inovatif berbasis Deep Learning.

Selain itu, guru perlu mengembangkan kemampuan dalam
merancang instrumen penilaian yang tidak hanya mengukur aspek
kognitif tingkat rendah, tetapi juga mampu mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), refleksi diri, dan
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep dalam konteks
kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan prinsip evaluasi autentik dalam

Deep Learning yang menuntut penilaian yang holistik dan komprehensif.

b. Implikasi bagi Kepala Madrasah

Bagi kepala madrasah, penelitian ini mengimplikasikan pentingnya
penguatan peran kepemimpinan instruksional dalam mendukung
implementasi pembelajaran berbasis Deep Learning. Kepala madrasah

perlu meningkatkan intensitas dan kualitas supervisi akademik yang
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bersifat konstruktif dan berkelanjutan, serta memfasilitasi pengembangan

profesional guru secara terstruktur dan terarah.

Kepala madrasah juga perlu mengupayakan peningkatan
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya yang
mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.
Kebijakan-kebijakan yang mendorong inovasi pembelajaran, seperti
penyediaan anggaran untuk pengembangan media pembelajaran,
pengadaan buku referensi, dan dukungan akses teknologi, perlu
diprioritaskan agar implementasi Deep Learning dapat berjalan lebih
optimal.
mplikasi bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa peserta didik perlu
didorong untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran secara lebih konsisten. Sikap proaktif
dalam bertanya, berdiskusi, mengeksplorasi materi, dan merefleksikan
pengalaman belajar merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran
berbasis Deep Learning. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang mengkonstruksi

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna.

d. Implikasi bagi Lembaga Pendidikan dan Pengambil Kebijakan

Bagi lembaga pendidikan dan pengambil kebijakan, penelitian ini
mengimplikasikan perlunya penyusunan kebijakan yang lebih sistematis

dan komprehensif dalam mendukung implementasi pembelajaran
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berbasis Deep Learning di madrasah. Hal ini mencakup penyediaan
program pengembangan profesional guru secara berkelanjutan,
penguatan kurikulum yang berorientasi pada pembelajaran mendalam,
peningkatan alokasi anggaran untuk sarana dan prasarana pembelajaran,

serta penguatan sistem pengawasan dan evaluasi program pembelajaran.

Diperlukan juga sinergi yang lebih erat antara Kementerian Agama,
pengawas madrasah, kepala madrasah, dan guru dalam membangun
ekosistem pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan Islam. Dengan adanya dukungan
kebijakan yang kuat dari berbagai pihak, implementasi manajemen
pembelajaran berbasis Deep Learning pada rumpun PAI di madrasah
diharapkan dapat berjalan secara lebih optimal dan memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan agama Islam di

Indonesia, khususnya di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa keberhasilan implementasi manajemen pembelajaran berbasis
Deep Learning merupakan tanggung jawab bersama dari seluruh
pemangku kepentingan pendidikan. Kolaborasi yang sinergis antara guru,
kepala madrasah, lembaga pendidikan, peserta didik, dan pengambil
kebijakan menjadi kunci utama dalam mewujudkan pembelajaran PAI
yang berkualitas, bermakna, dan berdampak nyata bagi pengembangan
karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam dan

Profil Pelajar Pancasila.
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C. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan terkait Implementasi
Manajemen Pembelajaran Berbasis Deep Learning pada Rumpun Pendidikan
Agama Islam (PAI) di MTs Kabupaten Bengkulu Selatan, saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini diantaranya :

1. Bagi Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi pedagogis,
khususnya dalam memahami dan mengimplementasikan konsep
pembelajaran berbasis deep learning secara lebih komprehensif. Upaya ini
dapat - dilakukan ~ melalui  kegiatan — pengembangan  profesional
berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop, maupun diskusi ilmiah. Selain
itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif,
variatif, dan adaptif terhadap Kkarakteristik peserta didik, serta mampu
merancang instrumen evaluasi yang berorientasi pada pengukuran
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Guru
juga disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan media dan sumber
belajar yang relevan guna meningkatkan kualitas dan kebermaknaan
pembelajaran.

2. Bagi Kepala madrasah diharapkan dapat memperkuat peran kepemimpinan
instruksional dalam mendukung implementasi pembelajaran berbasis deep
learning. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan intensitas supervisi
akademik yang bersifat konstruktif, fasilitasi pelatihan bagi guru, serta
pengembangan budaya akademik yang kondusif di lingkungan madrasah.

Selain itu, kepala madrasah perlu mengupayakan peningkatan sarana dan
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prasarana pembelajaran, khususnya yang mendukung pemanfaatan
teknologi, guna menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien.

. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar serta
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Sikap proaktif dalam
bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi materi pembelajaran perlu terus
dikembangkan sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis deep
learning. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan.

. Bagi Lembaga pendidikan diharapkan dapat menyusun kebijakan yang
lebih sistematis dalam mendukung implementasi pembelajaran berbasis
deep learning. Hal ini mencakup penyediaan program pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan, penguatan kurikulum yang
berorientasi pada pembelajaran mendalam, serta penyediaan fasilitas
pembelajaran yang memadai. Selain itu, diperlukan adanya sinergi antara
seluruh komponen sekolah untuk menciptakan ekosistem pembelajaran
yang inovatif dan berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, subjek, maupun
pendekatan penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada
pengembangan model pembelajaran berbasis deep learning yang lebih

aplikatif, serta mengkaji secara lebih mendalam pengaruhnya terhadap
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peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap pengembangan ilmu pendidikan,

khususnya dalam konteks pembelajaran PAL.
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